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Tesisini mengkaji tentang pola adaptasi yang dikembangkan anggota Brimob dan keluarganya di
lingkungan Asrama Brimob Kedaung Pamulang. Dari |atar belakang sosial dan kebudayaan yang berbeda
mereka tinggal dalam satu lingkungan asrama yang menekankan nilai-nilai kebersamaan dan jiwa korsa.
Karenaitu mereka dituntut untuk mengembangkan pola adaptasi baik terhadap lingkungan fisik, sosial dan
dalam kehidupan ekonomi sehingga terwujud suatu keteraturan sosial.

Penelitian ini mengacu pada konsep yang dikemukakan Alland, bahwa setiap masyarakat selalu
mengembangkan mekanisme penanggul angan terhadap tantangan dalam proses adaptasi terhadap
lingkungannya. Dalam usaha memahami lingkungannya, manusia mengacu pada pengetahuan budayanya
untuk mengantisipasi tantangan-tantangan yang mengancam kelangsungan hidupnya, dan menentukan
pilihan strategi penanggulangan guna meningkatkan daya guna bagi hidupnya. Sedangkan konsep adaptasi
mengacu pada pendapat J. Bennett, yaitu adaptasi tingkah laku dan adaptasi sosial.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif, dengan tujuan untuk
menggambarkan pola adaptasi anggota Brimob dan keluarganya di lingkungan asrama Selanjutnya dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pola adaptasi anggota Brimob dan keluarganya terhadap lingkungan
fisik, sosial dan ekonomi mempunyai karakteristik ; (1) Upaya untuk mengoptimalkan rasio antarain put
(kondisi lingkungan) dan out put (kebutuhan yang hams dipenuhi). (2) Hirarki kepangkatan tidak diterapkan
secara tegas. (3) Menjaga keseimbangan kelompok. (4) Perasaan senasib dan saling membutuhkan antar
sesamawarga. (5) Loyalitas anggota Brimob kepada Danki masih kuat.

Pola adaptasi tersebut melahirkan sikap tolong menolong, saling menghargai dan menghormati, saling
membutuhkan dan saling menjaga agar tidak terjadi konflik. Demi kepentingan bersama (ketertiban dan
ketenteraman di asrama) kadang-kadang mereka harus rela mengorbankan kepentingan pribadinya
(menahan perasaan dan mengendalikan diri).

Karenaitu, terwujutlah keteraturan sosial dalam kehidupan mereka sehari-hari di lingkungan asrama.
Keteraturan sosial tersebut terwujud karena adanya perasaan senasib dan saling membutuhkan antar sesama
warga yang tinggal di asrama. Untuk mewujudkan keteraturan sosial tersebut mereka membuat aturan-
aturan atau yang disepakati dan dilaksanakan bersama sebagai landasan untuk berperilaku. Di sisi lain, agar
semua warga berperilaku sesuai dengan harapan-harapan kelompok, maka mereka melakukan pengendalian
sosial.
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